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Abstrak 

Fortune Station Bali merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan produk body 

care, layanan binatu, serta peralatan rumah tangga untuk mendukung industri pariwisata di Bali. Proses 

penjualan yang masih dilakukan secara tradisional menyebabkan pengelolaan data produk dan pelanggan 

tidak terintegrasi, proses pemesanan berjalan lambat, serta kesulitan dalam pencatatan dan pelacakan 

transaksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi penjualan berbasis web guna 

meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan perusahaan. Pengembangan sistem dilakukan 

menggunakan metode Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan. Sistem dibangun menggunakan framework Laravel dengan basis data MySQL. 

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, sedangkan pengujian kegunaan 

sistem menggunakan System Usability Scale (SUS). Hasil pengujian menunjukkan seluruh fungsi sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Evaluasi usability memperoleh skor SUS sebesar 

84,43 yang termasuk dalam kategori acceptable dengan tingkat kegunaan sangat baik. Sistem yang 

dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi proses penjualan melalui pengelolaan data terpusat, 

otomatisasi pemesanan dan pembayaran, serta pemantauan transaksi secara real-time, sehingga 

mendukung pengambilan keputusan operasional perusahaan. 

 

Kata kunci: sistem informasi penjualan, sistem berbasis web, metode waterfall, pengujian usability, 

pariwisata. 

 

1. Pendahuluan 

Bali merupakan salah satu destinasi pariwisata utama di Indonesia yang bergantung pada kualitas 

layanan akomodasi dan fasilitas pendukung pariwisata [1]. Tingginya kunjungan wisatawan mendorong 

berkembangnya hotel, vila, restoran, serta berbagai usaha penunjang pariwisata lainnya. Salah satu aspek 

krusial dalam menjaga kualitas layanan tersebut adalah penerapan standar kebersihan yang baik, karena 

kebersihan berpengaruh langsung terhadap kenyamanan dan persepsi wisatawan [2]. Standar kebersihan 

mencakup penggunaan body care, perlengkapan housekeeping, kebersihan dapur, kolam renang, serta 

layanan binatu (laundry) yang digunakan secara rutin dalam operasional akomodasi. 

Fortune Station Bali merupakan perusahaan yang bergerak dalam penyediaan body care, layanan 

binatu, dan peralatan rumah tangga untuk mendukung kebutuhan operasional industri pariwisata di Bali 

[3]. Perusahaan ini menerapkan konsep supply dan refill sebagai upaya mendukung pengurangan limbah 

plastik, sejalan dengan program pemerintah dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Meskipun 

demikian, proses penjualan yang berjalan saat ini masih didominasi oleh transaksi langsung serta 

pemesanan melalui media sosial dan aplikasi pesan instan, yang dinilai kurang efektif dalam pengelolaan 

data, jangkauan pemasaran, dan efisiensi operasional. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi penjualan 

berbasis web mampu meningkatkan efektivitas transaksi dan pengelolaan data usaha. Penggunaan metode 

Waterfall pada sistem penjualan terbukti mempermudah proses pemesanan dan pengelolaan produk secara 

terstruktur [4]. Penelitian lain dengan metode Extreme Programming dan Prototype juga menunjukkan 

peningkatan efisiensi dibandingkan sistem manual, meskipun memiliki karakteristik pengembangan yang 

berbeda [5], [6]. Namun, penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan sistem penjualan berbasis web 

dengan pendekatan usability testing menggunakan System Usability Scale pada usaha penunjang pariwisata 

masih terbatas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan Sistem Informasi 

Penjualan Berbasis Web pada Fortune Station Bali menggunakan metode Waterfall. Sistem dikembangkan 

dengan framework Laravel dan basis data MySQL, serta diuji menggunakan metode Black Box Testing dan 

System Usability Scale. Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan sistem penjualan yang 
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terstruktur, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan operasional usaha penunjang pariwisata, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan efisiensi penjualan dan kualitas layanan kepada pelanggan. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada Sistem Informasi Penjualan pada Fortune Station Bali 

Berbasis Web adalah metode waterfall. Metode waterfall memiliki alur yang sangat jelas, pembuatan 

sistem sangat detail, dengan begitu kesalahan bisa dikurangi dalam pembuatan sistem semakin terperinci 

tugas yang akan dikerjakan, maka semakin kecil juga potensi kesalahan yang akan dilakukan, maka dari itu 

metode waterfall ini sangat tepat digunakan dalam penelitian ini [7]. Metode waterfall memiliki lima 

tahapan yang terdiri dari analisis, perancangan (desain), pemrograman (coding), pengujian (testing), serta 

operasi dan perawatan pada sistem yang akan dirancang. Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Implementasi sistem dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan dan permasalahan, 

perancangan arsitektur dan fitur, pengembangan sistem melalui pemrograman, serta pengujian untuk 

memastikan fungsionalitas berjalan sesuai kebutuhan. Selanjutnya, sistem dioperasikan dan dipelihara agar 

tetap optimal serta mampu menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan [8]. 

 

3.1  Analisa Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan merupakan tahap awal model waterfall yang bertujuan mengidentifikasi 

kebutuhan sistem sebagai dasar pengembangan [9]. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui 

interaksi dengan pihak terkait untuk memahami kebutuhan bisnis, alur kerja, serta permasalahan yang 

dihadapi pada sistem yang berjalan. Kebutuhan yang dianalisis meliputi kebutuhan fungsional, 

nonfungsional, batasan sistem, serta kriteria penerimaan yang harus dipenuhi oleh sistem yang 

dikembangkan.  

 

3.2  Perancangan Sistem   

Perancangan sistem bertujuan menerjemahkan kebutuhan ke dalam rancangan teknis sebagai 

acuan implementasi. Alur sistem dimodelkan menggunakan diagram konteks dan DFD, sedangkan struktur 

data dirancang dengan ERD yang dijabarkan ke dalam desain basis data MySQL. Rancangan ini 

memastikan sistem terstruktur dan siap diimplementasikan menggunakan framework Laravel. 

 

3.2.1  Diagram Konteks   

Diagram konteks adalah diagram yang menggambarkan hubungan antara sistem dengan 

lingkungan luarnya [10]. Berikut merupakan diagram konteks dari Sistem Informasi Penjualan pada 

Fortune Station Bali Berbasis Web pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Konteks 

3.2.2  Konseptual Database  

  Konseptual database adalah representasi abstrak dari struktur data yang digunakan dalam suatu 

organisasi [11]. Berikut merupakan konseptual database dari Sistem Informasi Penjualan pada Fortune 

Station Bali Berbasis Web pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Konseptual Database 
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3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi adalah tahap di mana desain yang telah dibuat diterjemahkan menjadi kode program 

[12]. Berikut merupakan hasil implementasi dari Sistem Informasi Penjualan pada Fortune Station Bali 

Berbasis Web pada Gambar 4, dan Gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Hasil Implementasi Menu Dashboard Akses Admin 

 

 
Gambar 5. Hasil Implementasi Landing Page Pelanggan 
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3.4 Testing (Pengujian) 

3.4.1 System Usability Scale (SUS) 

Keseluruhan hasil System Usability Scale diperoleh dari kuesioner daring melalui Google Form 

yang diisi oleh 100 responden terdiri dari staf dan pengguna website Fortune Station Bali. Data kuesioner 

diolah menggunakan rumus SUS untuk memperoleh skor masing-masing responden, kemudian dihitung 

nilai rata-rata sebagai skor akhir usability sistem, yang merepresentasikan tingkat kemudahan penggunaan 

dan penerimaan sistem sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian System Usability Scale (SUS) 

Keterangan Hasil 

Jumlah Responden 100 responden 

Total Skor SUS 8.442,5 

Rata-rata Skor SUS 84,43 

Acceptability Ranges Acceptable 

Grade Scale B 

Adjective Ranges Excellent 

Berdasarkan pengujian System Usability Scale terhadap 100 responden, sistem informasi 

penjualan Fortune Station Bali memperoleh skor rata-rata SUS 84,43 yang termasuk kategori Acceptable, 

Grade B, dan Adjective Rating Excellent, menunjukkan sistem mudah digunakan, mudah dipahami, serta 

layak mendukung operasional penjualan. 
 

3.4.2 Blackbox Testing  

Blackbox testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada pengujian 

fungsi sistem berdasarkan kesesuaian antara input dan output tanpa memperhatikan struktur internal atau 

kode sumber [13]. Berikut merupakan hasil pengujian black-box testing pada Sistem Informasi Penjualan 

pada Fortune Station Bali Berbasis Web pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tabel Hasil Pengujian Blackbox Testing 

No Modul / Fitur Utama Aktor Skenario Pengujian Utama 
Hasil 

Pengujian 

1 Login Admin/User Login dengan data valid dan tidak valid Sesuai 

2 Dashboard Admin/User Akses dashboard sesuai hak akses Sesuai 

3 Manajemen Customer Admin Edit data customer, validasi form Sesuai 

4 Manajemen Kategori Admin 
Tambah kategori, simpan data, validasi 

form 
Sesuai 

5 Manajemen Produk Admin 
Tambah produk, simpan data, validasi 

form 
Sesuai 

6 Manajemen Blog Admin Tambah blog, simpan data, validasi form Sesuai 

7 Konfirmasi Pesanan Admin 
Perubahan status pesanan (Pending, 

Menunggu, Terbayar, Pengiriman) 
Sesuai 

8 Manajemen Voucher Admin 
Tambah voucher, simpan data, validasi 

form 
Sesuai 

9 
Pengaturan 

Perusahaan 
Admin 

Edit informasi perusahaan dan simpan 

perubahan 
Sesuai 

11 Landing Page User 

Akses beranda dan navigasi, melihat 

informasi, menggunakan keranjang 

belanja, melakukan pemesanan dan 

pembayaran, mengelola profil dan alamat, 

serta konfirmasi pesanan dan pemberian 

rating serta melakukan registrasi user 

Sesuai 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web pada Fortune 

Station Bali menggunakan framework Laravel dan database MySQL untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses penjualan. Hasil pengujian Black Box Testing menunjukkan seluruh fitur sistem berjalan 

sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah dirancang, sedangkan evaluasi usability menggunakan 

System Usability Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata 84,43 dengan kategori Acceptable dan Grade B, 

yang menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan dan dapat diterima oleh pengguna. 
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Secara operasional, sistem yang dikembangkan efektif dalam mengintegrasikan pengelolaan data 

produk, pelanggan, dan transaksi dalam satu platform, mempercepat proses pemesanan dan konfirmasi 

pembayaran, serta memudahkan pemantauan status transaksi secara real-time. Selain itu, sistem mampu 

mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual sehingga meminimalkan potensi kesalahan input data 

dan meningkatkan akurasi informasi penjualan. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional, tetapi juga mendukung peningkatan kualitas layanan penjualan kepada pelanggan. 

Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada penambahan aplikasi mobile dan fitur 

multibahasa guna memperluas jangkauan pengguna serta meningkatkan aksesibilitas sistem. 
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